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EVEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN GROUP INVESTIGATION
DILENGKAPI DENGAN METODE GUIDED DISCOVERY TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF DAN MINAT BELAJAR SISWA

Oleh : Emi Ristiana
07600072

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manakah yang lebih efektif antara

model pembelajaran group investigation, model pembelajaran group investigation
dilengkapi dengan metode guided discovery dan model pembelajaran konvensional
terhadap kemampuan berpikir kreatif dan minat belajar siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment)
dengan desain nonequivalent control group design untuk tes kemampuan berpikir
kreatif dan posttest only control group design untuk angket minat belajar. Populasi
adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Hasyim Asy’ari Welahan Jepara. Pengambilan
sampel menggunakan teknik simple random sampling, diperoleh kelas VI B sebagai
kelas eksperimen | dengan menggunakan model pembelajaran group investigation,
kelas VIII A sebagai kelas eksperimen Il dengan menggunakan model pembelajaran
group investigation dilengkapi dengan metode guided discovery dan kelas VIII C
sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.
Metode pengumpulan data penelitian dilakukan menggunakan instrumen tes dan
angket. Analisis data yang digunakan yaitu uji ANOVA dan uji lanjutan
perbandingan ganda tukey.

Hasil uji ANOVA pada tes kemampuan berpikir kreatif dan minat belajar
siswa dengan tingkat signifikansi 0,05, diperoleh hasil bahwa rata-rata gain dan skor
angket ketiga kelas terdapat perbedaan yang signifikan.  Hasil uji lanjutan
perbandingan ganda tukey, diketahui bahwa (1) model pembelajaran Gl lebih
efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif, (2)
model pembelajaran Gl dilengkapi metode GD lebih efektif daripada pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif, (3) model pembelajaran Gl
dilengkapi metode GD lebih efektif daripada pembelajaran Gl terhadap kemampuan
berpikir kreatif, (4) model pembelajaran Gl lebih efektif daripada pembelajaran
konvensional terhadap minat belajar, (5) model pembelajaran GI dilengkapi metode
GD lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap minat belajar, (6)
model pembelajaran Gl dilengkapi metode GD tidak lebih efektif daripada
pembelajaran Gl terhadap minat belajar siswa.

Kata Kunci :Berpikir kreatif, minat belajar, group investigation, guided discovery
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sasaran utama pembangunan jangka panjang Indonesia adalah
mempersiapkan sumber daya manusia Indonesia yang mampu bersaing dan
bersanding dengan lulusan luar. Untuk mewujudkan hal tersebut berbagai langkah
dilakukan oleh pemerintah Indonesia, salah satunya melalui bidang pendidikan baik
pendidikan formal maupun pendidikan nonformal. Pada pendidikan formal, ilmu
matematika memegang peranan yang sangat penting.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia (Ibrahim dan Suparni, 2008: 35). Peranan penting
matematika dalam kehidupan misalnya sebagai alat bantu, sebagai ilmu, sebagai
pembimbing pola pikir, maupun sebagai pembentuk sikap.

Matematika memang bukan satu-satunya ilmu yang harus dipelajari oleh
peserta didik, namun demikian dapat dibayangkan jika dalam suatu masyarakat
dibiarkan tidak mengenal matematika. Akibat yang mungkin dapat ditimbulkan
karena kondisi semacam ini adalah masyarakat tersebut kehilangan kemampuan
untuk berpikir secara disipliner dalam menghadapi masalah-masalah nyata, dari

masalah-masalah yang sederhana hingga masalah-masalah yang benar-benar rumit.



Anggapan masyarakat bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang
sulit untuk dipelajari adalah suatu permasalahan yang sampai saat ini belum
ditemukan solusinya. Penyebab utama munculnya anggapan masyarakat dan peserta
didik tersebut dapat ditinjau dari berbagai aspek yang diantaranya adalah dari materi
mata pelajaran matematika yang diajarkan, karakteristik matematika itu sendiri,
maupun substansi pembelajaran matematika dalam hal tolok ukur tercapainya standar
kompetensi yang diharapakan dicapai oleh peserta didik. Hal ini sangat berpengaruh
pada minat belajar siswa pada pelajaran matematika. Lebih lanjut lagi, matematika
akan semakin terlihat berbeda dari pelajaran lain dengan adanya karakteristik dari
matematika itu sendiri (Asep Jihad, 2008:152), yaitu:

1. Objek pembicaraannya abstrak, sekalipun dalam pembelajaran di
sekolah siswa diajarkan benda konkrit, siswa tetap didorong untuk
melakukan abstraksi

2. Pembahasan mengandalkan tata nalar, artinya info awal berupa
pengartian dibuat seefisien mungkin, pengertian lain harus dijelaskan
kebenarannya dengan tata nalar yang logis

3. Pengertian/konsep atau pernyataan sangat jelas berjenjang sehingga
terjaga konsistensinya

Melibatkan perhitungan (operasi)
Dapat dipakai dalam ilmu yang lain serta dalam kehidupan sehari-hari

ok~

Secara umum, pendidikan matematika dari mulai sekolah dasar hingga
sekolah menengah atas bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai
berikut (Ibrahim dan Suparni, 2008: 36):

1. Memahami konsep matematika, dalam arti peserta didik dapat
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep-
konsep tersebut dalam pemecahan suatu masalah

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, atau menjelaskan gagasan
dalam pernyataan matematika



3. Memecahkan masalah yang dimulai dari kemampuan memahami
masalah, merancang solusi hingga menafsirkan solusi yang diperoleh

4. Mengkomunikasikan gagasan atau ide dengan menggunakan simbol
atau media lain untuk memperjelas suatu masalah

5. Memiliki sikap menghargai manfaat matematika dalam kehidupan
sehari-hari

Pembelajaran matematika yang diberikan di sekolah saat ini merupakan upaya
untuk membangun persepsi positif dalam mempelajari matematika di kalangan
peserta didik. Guru dituntut untuk memberikan gambaran-gambaran yang rasional
tentang kemudahan serta kegunaan matematika bagi peserta didik. Diharapkan pula,
proses pembelajaran berlangsung dalam suasana yang memberikan kenyamanan
ditengah kesulitan yang dihadapi oleh anak saat mempelajari matematika sehingga
anak bisa belajar dengan baik dan menghasilkan prestasi yang memadai.

Cara penerapan suatu pembelajaran akan berpengaruh besar terhadap
kemampuan siswa dalam mendidik diri mereka sendiri. Guru yang sukses bukan
sekedar penyaji yang kharismatik dan persuasif. Lebih jauh, guru yang sukses adalah
mereka yang melibatkan para siswa dalam tugas-tugas yang sarat muatan kognitif dan
sosial, dan mengajari mereka bagaimana mengerjakan tugas-tugas tersebut secara
produktif (Bruce Joyce, dkk, 2011: 7).

Mengajak, merangsang, dan memberikan kesempatan kepada para siswa
untuk ikut serta mengemukakan pendapat, belajar mengambil kesimpulan, bekerja
dalam kelompok, berdiskusi, dan lain-lain lagi, berarti membawa siswa pada suasana

belajar yang sesungguhnya. Di sekolah dasar dan menengah, siswa harus melakukan

langkah-langkah kecil dahulu sebelum akhirnya menjadi terampil berpikir dalam



tingkatan yang lebih tinggi. Apabila siswa diberi kesempatan untuk menggunakan
pemikiran dalam tingkatan yang lebih tinggi di setiap tingkat kelas, pada akhirnya
mereka akan terbiasa membedakan antara kebohongan dan kebenaran, penampilan
dan kenyataan, fakta dan opini, pengetahuan dan keyakinan. Secara alami, mereka
akan membangun argumen dengan menggunakan bukti yang dapat dipercaya dan
logika yang masuk akal. Secara alami, mereka akan berpikir kreatif. Sebagai pemikir
yang kreatif, mereka akan terbiasa membangun hubungan imajinatif antara hal-hal
yang berbeda, melihat kemungkinan-kemungkinan tak terduga, dan berpikir dengan
cara baru mengenai masalah-masalah yang umum terjadi.

Selain peningkatan secara kognitif, tujuan pembentukan persepsi positif pada
pelajaran matematika adalah untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. Secara
sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu (Muhibbin Syah, 2010: 133). Minat,
seperti yang dipahami dan dipakai orang selama ini dapat mempengaruhi kualitas
pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi tertentu, salah satunya pada
bidang ilmu matematika.

Di kelas VIII MTs Hasyim Asyari Jepara, guru melaksanakan pembelajaran
dengan metode ceramah. Untuk melatih keaktifan siswa di kelas, guru melakukan
tanya jawab kepada siswa sehingga terjadi proses diskusi dua arah. Biasanya guru
yang mengajukan pertanyaan kepada siswa, dan jarang sekali terjadi sebaliknya yaitu
siswa mengajukan pertanyaan kepada guru. Hal ini mungkin saja terjadi karena

proses berpikir siswa hanya terfokus pada bagaimana menjawab pertanyaan guru.



Kemampuan berpikir  kreatif dalam prosesnya seharusnya siswa dapat
mengembangkan sendiri ide-ide dari konsep yang telah diberikan oleh guru, sehingga
akan muncul banyak pertanyaan. Metode yang digunakan dirasa kurang
memaksimalkan potensi kreatif siswa dalam berpikir.

Wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberapa siswa di MTs Hasyim
Asy’ari Jepara, menemukan bahwa sebenarnya pada sebagian besar siswa, pelajaran
matematika adalah pelajaran yang diminati. Hal ini juga terlihat pada hasil angket
minat belajar yang diberikan peneliti kepada beberapa siswa sebagai sampel
penelitian. Namun, hasil belajar yang diperoleh dalam mata pelajaran ini belum dapat
dikatakan memuaskan, baik dari pihak siswa sendiri ataupun dari guru. Hal ini
diperkuat dengan hasil tes untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif yang
diberikan peneliti pra-penelitian menunjukkan nilai rata-rata yang diperoleh adalah
61,89. Mereka mengungkapkan bahwa materi pada matematika itu sulit karena harus
menghapalkan banyak rumus dan melakukan operasi hitung yang membutuhkan
ketelitian. Selain itu, beberapa siswa juga mengungkapkan bahwa mereka mengalami
kejenuhan ketika belajar di dalam kelas karena model pembelajaran yang monoton.
Faktor-faktor tersebut tentu akan menurunkan minat belajar siswa.

Dibutuhkan suatu model pembelajaran yang tepat sebagai solusi permasalahan
tersebut di atas. Tentunya dilengkapi dengan suatu metode yang terbaik untuk
mencapai tujuan pembelajaran dengan cara yang dinilai efektif. Group investigation
(investigasi kelompok) merupakan salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif

yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi



(informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia,
misalnya dari buku pelajaran atau siswa dapat mencari melalui internet. Siswa
dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk
mempelajarinya melalui investigasi. Model group investigation dapat melatih siswa
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif
dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran. Ketika
siswa terlibat dalam setiap proses pembelajaran, maka kegiatan belajar di dalam kelas
tidak menjadi monoton. Dalam keadaan ini siswa tidak hanya diam mendengarkan
penjelasan guru yang dapat menimbulkan kejenuhan. Kegiatan belajar mengajar yang
melibatkan kelas secara aktif diharapkan dapat mengubah persepsi siswa bahwa
matematika adalah mata pelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan
sehingga dapat meningkatkan minat belajar pada diri siswa.

Guided discovery (penemuan terbimbing) merupakan cara penyampaian
materi, dimana pada proses belajar memungkinkan siswa menemukan sendiri pola-
pola atau struktur matematika melalui pengalaman belajar yang sudah dilalui pada
jenjang atau tingkat pendidikan sebelumnya. Materi yang harus dipelajari tidak
disajikan di dalam bentuk akhir, siswa diwajibkan melakukan aktivitas mental
sebelum keterangan yang dipelajari itu dapat dipahami. Dalam proses aktivitas mental
tersebut, siswa melakukan beberapa tahapan yaitu mendefinisikan masalah, mencerna
fakta, memunculkan gagasan, mengambil solusi untuk memecahkan masalah.

Tahapan-tahapan yang dilakukan siswa tersebut merupakan tahapan dalan berpikir



kreatif. Pembiasaan yang dilakukan dengan menggunakan metode guided discovery
diharapkan dapat memacu siswa dalam berpikir kreatif.

Oleh karena hal tersebut di atas maka peneliti akan menerapkan dua model
pembelajaran pada penelitian yang akan dilakukan. Penelitian dengan menggunakan
model pembelajaran group investigation murni akan dibandingkan dengan model
pembelajaran group investigation dilengkapi dengan metode guided discovery
terhadap kemampuan berpikir kreatif dan minat belajar siswa sebagai salah satu cara

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

B. ldentifikasi Masalah
Dengan mengacu pada latar belakang masalah yang ada maka dapat
diidentifikasi masalah-masalah yang muncul, antara lain :

1. Variasi model pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran
matematika di kelas VIII MTs Hasyim Asy’ari Jepara masih sedikit dan
seringkali menggunakan model pembelajaran yang kurang inovatif

2. Kemampuan berpikir kreatif pada siswa kelas VIII MTs Hasyim Asy’ari Jepara
dirasa belum optimal dan masih perlu dikembangkan pada pembelajaran
matematika

3. Pembelajaran berlangsung dengan metode konvensional membuat siswa
mengalami kejenuhan sehingga tidak mampu memancing minat belajar siswa

kelas VIII MTs Hasyim Asy’ari Jepara pada pembelajaran matematika



4. Dibutuhkan model atau metode pembelajaran yang inovatif untuk

mengembangkan potensi berpikir kreatif dan minat belajar siswa

C. Rumusan Masalah
Dari uraian identifikasi masalah diatas maka diperoleh rumusan masalah
sebagai berikut :

1. Apakah penerapan model pembelajaran group investigation lebih efektif
dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa?

2. Apakah penerapan model pembelajaran group investigation dilengkapi dengan
metode guided discovery lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional
terhadap kemampuan berpikir kreatif?

3. Apakah penerapan model pembelajaran group investigation lebih efektif
dibandingkan model pembelajaran group investigation dilengkapi dengan metode
guided discovery terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa?

4. Apakah penerapan model pembelajaran group investigation lebih efektif
dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap peningkatan minat belajar
siswa?

5. Apakah penerapan model pembelajaran group investigation dilengkapi dengan
metode guided discovery lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional

terhadap peningkatan minat belajar siswa?



6. Apakah penerapan model pembelajaran group investigation lebih efektif
dibandingkan model pembelajaran group investigation dilengkapi dengan metode

guided discovery terhadap peningkatan minat belajar siswa?

D. Batasan Masalah

Masalah yang akan diteliti dibatasi pada kemampuan berpikir kreatif dan
minat belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran group investigation,
model pembelajaran group investigation dilengkapi  dengan metode guided

discovery, serta pembelajaran konvensional yang dilakukan pada kelas VIII.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui keefektifan penerapan model pembelajaran group investigation
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa

2. Mengetahui keeektifan penerapan model pembelajaran group investigation
dilengkapi metode guided discovery dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa

3. Mengetahui keefektifan penerapan model pembelajaran group investigation
dibandingkan dengan model pembelajaran group investigation dilengkapi dengan

metode guided discovery terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
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Mengetahui keefektifan penerapan model pembelajaran group investigation
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap peningkatan minat
belajar siswa

Mengetahui keefektifan penerapan model pembelajaran group investigation
dilengkapi metode gquided discovery dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional terhadap peningkatan minat belajar siswa

Mengetahui keefektifan penerapan model pembelajaran group investigation
dibandingkan dengan model pembelajaran group investigation dilengkapi dengan

metode guided discovery terhadap peningkatan minat belajar siswa

Manfaat Penelitian

Peneliti berharap penelitian ini akan membawa manfaat bagi banyak pihak,

diantaranya:

1.

a.

Bagi Siswa

Melatih siswa untuk saling bekerja sama dalam menyelesaikan masalah.

Mampu memberikan sikap positif terhadap mata pelajaran matematika.

Bagi Guru

Sebagai bahan evaluasi proses pembelajaran yang selama ini telah dilakukan
Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih model pembelajaran

yang sesuai dan bervariasi.
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3. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat
bagi sekolah dengan adanya informasi yang diperoleh sehingga dapat dijadikan
sebagai bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan kualitas sekolah.
4. Bagi Peneliti

Menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan peneliti khususnya yang
terkait dengan penelitian yang menggunakan model pembelajaran group investigation

yang dilengkapi dengan metode guided discovery

G. Definisi Operasional
1. Efektivitas Model Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran merupakan hasil optimal dari seluruh pola kegiatan
belajar siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan memenuhi syarat yang
telah ditentukan dimana hasil belajar siswa tersebut cenderung atau dapat dikatakan
baik secara kualitas. Pembelajaran dikatakan efektif apabila mempertimbangkan
presentasi waktu belajar, materi pelajaran, kemampuan belajar siswa, serta suasana
belajar yang mendukung keberhasilan dalam KBM.

Efektivitas yang dimaksud pada penelitian ini adalah efektivitas model
pembelajaran group investigation dilengkapi dengan metode guided discovery pada

kemampuan berpikir kreatif dan minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika.
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2. Grup Investigation (Investigasi Kelompok)

Group Investigation atau investigasi kelompok vyaitu merupakan suatu
rancangan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar
mengajar yang menekankan sistem kerja pada kelompok-kelompok kecil dimana
setiap kelompok akan mempresentasikan hasil diskusi topik atau materi yang telah
ditentukan sebelumnya.

3. Guided Discovery (Penemuan Terbimbing)

Guided Discovery (penemuan terbimbing) merupakan metode mengajar yang
mengatur pembelajaran sedemikian rupa sehingga siswa memperoleh pengetahuan
yang sebelumnya belum diketahuinya tidak melalui pemberitahuan, tetapi sebagian
atau seluruhnya ditemukan sendiri.

4. Kemampuan Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif adalah kegiatan mental yang memupuk ide-ide asli dan
pemahaman-pemahaman baru dimana di dalamnya terdapat empat faktor penting
yang menjadi indikatornya yaitu, fluensi (kelancaran), fleksibilitas (keluwesan),
originalitas (keaslian), dan elaborasi (pengembangan ide). Dalam penelitian ini
kemampuan berpikir kreatif siswa diukur dari pemahaman siswa untuk mencari solusi
dan menemukan sendiri konsep matematika.

5. Minat Belajar Siswa

Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang

besar terhadap sesuatu. Dalam konteks ini minat berkaitan dengan ketertarikan siswa

terhadap pembelajaran matematika. Dalam penelitian ini akan diukur minat belajar
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siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran
group investigation dan model pembelajaran group investigation dilengkapi dengan
metode guided discovery.
6. Model Pembelajaran Group Investigation Dilengkapi dengan Metode Guided
Discovery

Model pembelajaran group investigation (investigasi kelompok) dilengkapi
dengan metode guided discovery (penemuan terbimbing) adalah suatu perencanaan
pembelajaran yang membentuk siswa menjadi kelompok-kelompok kecil dimana
setiap kelompok melakukan investigasi terhadap suatu permasalahan matematika
untuk menemukan gagasan dalam penyelesaian masalah tersebut, kemudian

mempresentasikan hasil penemuannya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasar hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil bebrapa

kesimpulan yaitu :

1. Model pembelajaran group investigation lebih efektif dibandingkan pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa

2. Model pembelajaran group investigation dilengkapi dengan metode guided
discovery lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa

3. Model pembelajaran group investigation dilengkapi dengan metode guided
discovery lebih efektif dibandingkan model pembelajaran group investigation
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa

4. Model pembelajaran group investigation lebih efektif dibandingkan pembelajaran
konvensional terhadap minat belajar siswa

5. Model pembelajaran group investigation dilengkapi dengan metode guided
discovery lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap minat
belajar siswa

6. Model pembelajaran group investigation dilengkapi dengan metode guided
discovery tidak lebih efektif dibandingkan model pembelajaran group

investigation terhadap minat belajar siswa
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. Saran

Setelah melaksanakan penelitian saran yang dapat diberikan adalah:

. Guru menerapkan model metode pembelajaran yang menarik dan menyenangkan
serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Salah satu alternatifnya
adalah dengan menerapkan model pembelajaran group investigation dilengkapi
dengan metode guided discovery.

. Penerapan pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran group
investigation ataupun metode guided discovery perlu terus diterapkan dan
dikembangkan pada materi yang lain.

. Pada penelitian lebih lanjut, model pembelajaran ini dapat diterapkan untuk
mengukur variabel lain

. Pada penerapan model group investigation dan metode guided discovery
sebaiknya menggunakan media pembelajaran agar proses pembelajaran lebih

terarah dan efektif.
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